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SARI

Setiadi, Adam. 2015.Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam Mengatasi Berbagai Tipologi Pelanggaran Tata Tertib di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara . Skripsi. Jurusan Politik dan Kewarganegaraan.
Fakultas Ilmu Sosial. Univesitas Negeri Semarang.

Kata Kunci: Peran Guru, Tipologi Pelanggaran

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang sangat berkaitan
dengan tugas memberikan bantuan dan dorongan (support), tugas pengawasan dan
pembinaan (supervisor) serta tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan peserta
didik agar patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga
dan masyarakat. Guru juga sangat berperan dalam mengatasi tipologi pelanggaran.
Topologi pelanggaran merupakan perilaku yang menyimpang untuk melakukan
tindakan menurut kehendak sendiri tanpa memperhatikan peraturan yang telah
dibuat, bentuk  penyimpangan-penyimpangan tersebut diklasifikasikan
berdasarkan tingkat perilaku manusia. Oleh karena itu, guru harus bisa berperan
dalam mengatasi berbagai tipologi pelanggaran yang dilakukan peserta didik
supaya mereka dapat mematuhi norma-norma dan peraturan baik di sekolah,
lingkungan keluarga, da lingkungan masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
bagaimana peran guru PPKn dalam menanggulangi berbagai tipologi pelanggaran
tata tertib siswa di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara, (2) hambatan apa saja
yang muncul dalam upaya guru PPKn menanggulangi berbagai tipologi
pelanggaran tata tertib di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Lokasi Penelitian adalah di SMK Muhammadiyah 1
Banjarnegara, yang terletak di Jalan Let.Jend Suprapto No. 177C, Kecamatan
Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara. Sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam penelitian ini, untuk
menjamin validitas data yang telah diperoleh, peneliti menggunakan teknik
trianggulasi. Analisis data menggunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran yang dilakukan guru PPKn
dalam mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib yaitu melalui peran
sebagai pembimbing, peran sebagai agen moral, peran sebagai model/suri
tauladan, peran sebagai komunikator. Upaya guru untuk mengatasi tipologi
pelanggaran tata tertib yang pertama melalui upaya secara umum vyaitu dengan
mengetahui kesulitan-kesulitan dan penyebab secara umum yang dialami oleh
siswa, usaha pembinaan terhadap siswa. Sedangkan upaya yang kedua yaitu upaya
secara khusus melalui orientasi diri dan penyesuaian diri. Dalam mengatasi
pelanggaran tata tertib siswa, terdapat hambatan-hambatan seperti alokasi waktu
yang terbatas di dalam sekolahan, pergaulan teman sebaya yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan siswa, sikap masa bodoh siswa terhadap
nasihat guru.



Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
dengan masih banyaknya tipologi pelanggaran tata tertib di SMK Muhammadiyah
Banjarnegara diharapkan guru PPKn mampu meningkatkan kualitas pelayanan
bimbingan dan pembinaan dalam mengatasi tipologi pelanggaran tata tertib siswa
dapat tercapaidan berhasil secara optimal. Karena peran Guru PPKn sangat
penting dalam membentuk moral dan kepribadian siswa supaya patuh terhadap
peraturan (2) sekolah diharapkan mampu meningkatkan pelayanan bimbingan dan
konseling dalam mengatasi tipologi pelanggaran siswa di sekolah. Karena
bimbingan dan konseling merupakan peran utama dalam mengatasi tipologi
pelanggaran tata tertib. Sehingga dengan adanya peningkatan peran bimbingan
dan konseling, pelanggaran tata tertib siswa dapat terkurangi dan teratasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan usia atau tahap seorang siswa mencari jati diri.
Pergaulan remaja yang tanpa arah dan kurangnya pengawasan terhadap
tingkah laku mereka akan mempunyai kecenderungan mengarah pada
pergaulan remaja yang negatif. Dalam usia remaja perlu adanya kebebasan
untuk mengembangkan setiap potensi yang ada di dalam diri remaja
tersebut, namun kebebasan seorang remaja harus diikuti dengan adanya
arahan dan pengawasan terhadap tingkah laku mereka. Tanpa disadari
bahwa kebebasan yang kurang bertanggung jawab akan merugikan diri
sendiri, keluarga dan masyarakat.

Pendidikan anak diawali saat mereka berada pada lingkungan
keluarga terutama oleh orang tua melalui proses sosialisasi norma dan
aturan moral dalam keluarga sendiri serta lingkungan dekat pergaulan
sosial anak, setelah itu baru diperkenalkan kepada pendidikan formal
melalui sekolah. Sekolah sebagai tempat sosialisasi kedua setelah keluarga
berperan besar dalam menumbuhkan kesadaran pada diri anak. Penanaman
kebiasaan bersikap dan berbuat baik pada anak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah tempat ia belajar.

Sekolah merupakan sebuah sarana dan prasarana guna
mewujudkan pembangunan nasional di bidang pendidikan. Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3



bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, agar tujuan
tersebut dapat tercapai secara optimal maka diperlukan kesadaran bagi
setiap warga negaranya agar mematuhi setiap hukum yang berlaku baik
hukum tertulis maupun tidak tertulis. Hal ini sangat diperlukan karena dari
kepatuhan terhadap hukum inilah yang akan menimbulkan disiplin dalam
diri setiap warga negara. Penanaman disiplin kepada seseorang perlu
dibina sejak dini dimana sekolah merupakan tempat yang tepat guna
penanaman disiplin tersebut.

Penanaman disiplin merupakan bagian yang sangat penting dari
tugas sekolah. Penanaman nilai moral dan kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik jika setiap sekolah menerapkan tata tertib atau
peraturan yang mengatur tata krama dan pergaulan dalam lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, setiap warga sekolah wajib melaksanakan
ketentuan tata tertib sekolah secara konsekuen dan penuh kesadaran. Di
sekolah semua guru bertugas memberikan bimbingan kedisiplinan kepada
siswa. Hal itu dilakukan karena banyak siswa kurang menyadari betapa
pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan mereka.

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang berkaitan
dengan tugas memberi bantuan dan dorongan (support), tugas pengawasan
dan pembinaan (supervisor) serta tugas yang berkaitan dengan

mendisiplinkan peserta didik agar patuh terhadap aturan-aturan sekolah



dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat (Suyatno, 2011). Tugas-
tugas ini yang berkaitan dengan meningkatnya pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih
lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua dan
orang dewasa lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan,
pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan untuk perkawinan dan
hidup berkeluarga, pemilihan pekerjaan, dan hal-hal yang bersifat personal
dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut sebagai pendidik
dan pembimbing peserta didik agar tingkah lakunya tidak menyimpang
dengan norma-norma yang ada.

Di lingkungan sekolah, guru mempunyai kesempatan untuk
bertatap muka lebih banyak dibandingkan warga sekolah lainnya. Selain
mengajar, guru juga dapat memahami perilaku siswa yang sering
melanggar tata tertib. Guru berperan penting terhadap ketaatan siswa
terhadap tata tertib sekolah. Ada berbagai tipologi pelanggaran tata tertib
yang dilakukan siswa. Dari berbagai pelanggaran tata tertib yang
dilakukan siswa dapat dilihat adanya faktor penyebab terjadinya
pelanggaran, sehingga pelanggaran tersebut dapat ditipologikan
berdasarkan kualitas individu yang menjadi pengaruh perilaku siswa, baik
dan buruknya perilaku siswa tersebutlah yang kemudian menjadi faktor
penyebab terjadinya pelanggaran tata tertib. Dalam penelitian ini, peneliti

mentipologikan pelanggaran berdasarkan jenis pelanggaran siswa.



Tipologi pelanggaran tata tertib dilihat berdasarkan klasifikasi jenis
pelanggaran siswa yaitu: (1) kelakuan, (2) kerajinan, (3) kerapihan.

Sama halnya dengan sekolah-sekolah lain, di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara terdapat tata tertib. Tata tertib tersebut
dibuat untuk mengatur semua warga sekolah yang meliputi siswa, guru,
staf tata usaha, satpam, kepala sekolah. Dalam penelitian ini tata tertib
yang dimaksud yaitu tata tertib yang berkaitan dengan siswa. Dengan
dibuatnya tata tertib diharapkan semua kegiatan sekolah dapat berjalan
dengan lancar. Contoh tata tertib siswa: setelah tanda masuk sekolah
berbunyi pukul 07.00 WIB, semua siswa harus sudah berada didalam
sekolahan dan masuk kelas dengan tertib, tetapi dalam kenyataannya
masih ada beberapa siswa yang terlambat masuk  kelas. Hal ini
menunjukan adanya suatau tindakan yang melanggar tata tertib yang telah
berlaku di sekolah berdasarkan tingkat kemalasan siswa. Contoh lain
seperti membolos, tidak memakai atribut dan masih banyak lagi tidakan
yang melanggar tata tertib sekolah.

Tata tertib seharusnya ditaati setiap siswa dengan penuh kesadaran.
Jika terjadi suatu pelanggaran, sekarang ini pihak sekolah berusaha untuk
mencari cara menanggulangi pelanggaran-pelanggaran tata tertib yang
dilakukan oleh siswanya. Agar peraturan tata tertib itu bisa ditaati oleh
siswa dan kegiatan sekolah bisa berjalan dengan lancar. Pelanggaran tata

tertib yang diklasifikasikan berdasarkan tipologinya bertujuan untuk



mempermudah guru dalam memberikan peranya mengatasi pelanggaran
tata tertib tersebut.

Dalam memberikan pendidikan tidak hanya ilmu pengetahuan saja,
melainkan juga kepribadian. Terlebih lagi guru PPKn yang pada umumnya
sangat berkaitan dengan budi pekerti karena budi pekerti sangat penting
untuk diberikan kepada siswa, karena budi pekerti adalah induk dari segala
etika, tata krama, tata susila, dan perilaku dalam pergaulan. Guru PPKn
juga harus mengajarkan kepada siswa bagaimana bersikap yang baik dan
tidak lupa sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, baik didalam
maupun diluar lingkungan sekolah. Selain itu guru PPKn juga harus bisa
mengajarkan kepada siswa agar berdisiplin mematuhi tata tertib yang
berlaku, baik dengan cara menegur maupun memberikan contoh agar bisa
menjadi tauladan bagi siswa.

Berdasarkan pemahaman latar belakang di atas, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Peran
Guru PPKn dalam Mengatasi Berbagai Tipologi Pelanggaran Tata
Tertib di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana peran guru PPKn dalam menanggulangi berbagai tipologi
pelanggaran tata tertib oleh siswa di SMK Muhammadiyah 1

Banjarnegara?



2. Hambatan apa saja yang muncul dalam upaya guru PPKn
menanggulangi barbagai tipologi pelanggaran tata tertib di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapai diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui peran guru PPKn dalam menanggulangi berbagai
tipologi pelanggaran tata tertib oleh siswa di SMK Muhammadiyah 1
Banjarnegara.

2. Untuk mengetahui hambatan yang muncul dalam upaya guru PPKn
menanggulangi barbagai tipologi pelanggaran tata tertib di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi berbagai
pihak, diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan informasi dan gambaran bagi semua pihak yang
ingin mengetahui upaya guru PPKn di SMK Muhammadiyah 1
Banjarnegara dalam mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata
tertib.

b. Sebagai bahan refrensi dan acuan bagi penelitian selanjutnya yang

ingin mengkaji masalah yang sama.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat mengetahui kinerja guru dalam mengatasi tipologi
pelanggaran tata tertib dan memberikan masukan yang digunakan
untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan perannya
untuk mengatasi tipologi pelanggaran tata tertib di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
yang berharga kepada guru dalam peranya mengatasi berbagai
tipologi pelanggaran tata tertib sekolah.
c. Bagi Peneliti
Memberikan wawasan dan pengetahuan baru mengenai
peran guru PPKn beserta hambatanya dalam mengatasi berbagai
tipologi pelanggaran tata tertib, sehingga pada saat menjadi guru
dapat mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah dengan cara yang
tepat.
E. Batasan Istilah
Penelitian ini perlu diberikan batasan istilah mengenai hal-hal yang
diteliti untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalah
pahaman dalam mengartikan atau menafsirkan, maka peneliti membatasi
pengertian dari setiap istilah tersebut sebagai berikut.

1. Peran



Peran adalah pola perilaku yang diharapkan dari orang yang
mempunyai status. Peran merupakan aspek dinamis kedudukan
(status), seorang yang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya.
Dalam penelitian ini yang dimaksud peran adalah peran guru PPKn
dalam mengatasi berbagai tipologi pelanggagaran di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara.

. Tipologi Pelanggaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tipologi adalah ilmu
watak manusia dalam golongan-golongan menurut corak watak
masing-masing. Tipologi adalah satu skema Klasifikatori, yang
merupakan hasil dari proses men-tipe-kan (typication) yang mengacu
pada ciri-ciri tipikal kualitas individu atau orang, benda-benda, atau
peristiwa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pelanggaran berasal dari
kata “langgar” yang mendapat awalan “pe” akhiran “an” yang
berarti perbuatan (perkara) melanggar. Pelanggaran adalah perilaku
yang menyimpang untuk melakukan tindakan menurut kehendak
sendiri tanpa memperhatikan peraturan yang telah dibuat.

Jadi tipologi pelanggaran adalah tipe-tipe perbuatan melanggar
atau perilaku seseorang yang menyimpang untuk melakukan
tindakan menurut kehendak sendiri tanpa memperhatikan peraturan
yang telah dibuat berdasarkan watak manusia atau kualitas

individu. Tipologi pelanggaran yang dimaksud dalam penelitian ini



adalah tipe-tipe dari berbagai macam pelanggaran yang dilihat dari

perilaku siswa dan faktor penyebab terjadinya pelanggaran.

. Tata Tertib

Tata tertib adalah kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara
tertulis dan mengikat anggota masyarakat. Tata tertib yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah tata tertib sekolah, yaitu aturan atau
peraturan yang baik dan merupakan hasil pelaksanaan yang konsisten

dari peraturan yang diterapkan sekolah.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Peran Guru di Sekolah

Peran merupakan perangkat perilaku yang diharapkan dimiliki oleh
orang berkedudukan di masyarakat (Ali, 1995: 751). Guru adalah
pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Ali,
1995: 330). Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang
berkaitan dengan tugas memberi batuan dan dorongan (support), tugas
pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas yang berkaitan
dengan mendisiplinkan peserta didik agar patuh terhadap aturan-aturan
sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas
ini berkaitan dengan menigkatkan pertumbuhan dan perkembanga anak
untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti
penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua dan orang dewasa
yang lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan
ketrampilan dasar, persiapan untuk perkawinan dan hidup berkeluarga,
pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan sepiritual. Oleh
karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pembimbing anak. Guru
sebagai penanggung jawab dalam mengontrol setiap aktivitas peserta
didik agar tingkah lakunya tidak menyimpang dengan norma-norma yang

ada.

10
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Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.

Guru merupakan suatu komponen yang penting dalam
penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan
mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan memberi
pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Seorang guru tugasnya
mengajar berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar. Sebagai
tenaga pengajar guru harus mempunyai kemampuan profesional dalam
proses belajar mengajar. Dari kemampuan itu, guru dapat melaksanakan
perannya, Yaitu: a) Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-
kemudahan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Lingkungan
belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap,
meja kersi yang berantakan, fasilaitas belajar yang kurang tersedia,
menyebakan anak didik malas belajar. b) Sebagai pembimbing yang
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam proses belajar. Membimbing
anak didik menjadi manusia dewasa yang susila yang cakap. Tampa
bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi

perkembangan dirinya. c) Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya
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menciptakan lingkungan yang menantang siswa agar melakukan kegiatan

belajar. d) Sebagai komunikator, yang melakukan kumunikasi dengan

siswa dan masyarakat. e€) Sebagai model, yang mampu memberikan
contoh yang baik kepada siswanya agar berperilaku baik. f) Sebagai
evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan belajar siswa.

Guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur,

dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan

intrisik. g) Sebagai inovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha
pembaruan terhadap masyarakat. h) Sebagai agen moral, yang turut
membina moral masyarakat, peserta didik, serta menunjang pola-pola
pembangunan. j) Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik dan masyarakat. k) Sebagai manager,
yang memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga pembelajaran

berhasil (Hamalik, 2008: 9).

Sedangkan pandangan modern seperti yang dikemukakan oleh
Adams & Dickey dalam (Hamalik 2001: 124-126) mengatakan bahwa
peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi:

1. Guru sebagai pengajar. Guru bertugas memberikan pengajaran di
dalam sekolah (kelas). la menyampaikan pelajaran agar murid
memahami dengan baik semua pengetahuan yang telah disampaikan.
Selain itu guru juga berusaha agar terjadi perubahan sikap,
ketrampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi, dan sebagainya

melalui pengajaran yang diberikannya.
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Guru sebagai pembimbing. Guru berkawajiban memberikan bantuan
kepada murid agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri,
memecahkan masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan
menyesuaikan  diri  dengan  lingkungannya.  Murid-murid
membutuhkan bantuan guru dalam hal mengatasi kesulitan-kesulitan
pribadi, kesulitan pendidikan, kesulitan dalam hubungan sosial, dan
interpersonal.

Guru sebagai pemimpin. Sekolah dan kelas adalah suatu organisasi,
dimana guru adalah sebagai pemimpinnya. Guru berkewajiban
mengadakan supervisi atas kegiatan murid, membuat rencana
pengajaran bagi kelasnya, mengadakan manajemen belajar sebaik-
baiknya, melakukan manajemen kelas, mengatur disiplin kelas
secara demokratis. Dengan kegiatan manajemen ini guru ingin
menciptakan lingkungan balajar yang serasi, menyenangkan, dan
merangsang dorongan belajar para anggota kelas.

Guru sebagai ilmuwan. Guru dipandang orang yang paling
berpengetahuan. Dia bukan saja berkewajiban menyampaikan
pengetahuan yang dimilikinya kepada murid, tetapi juga
berkewajiban mengenbangkan pengetahuan itu dan terus menerus
menumpuk pengetahuan yang telah dimilikinya.

Guru sebagai pribadi. Sebagai pribadi guru memiliki sifat-sifat yang
disenangi oleh murid-muridnya,oleh orang tua, oleh masyarakat.

sifat-sifat itu sangat diperlukan agar guru dapat melaksanakan
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pengajaran secara efektif. Karena itu guru wajib berusaha
menumpuk  sifat sifat pribadinya sendiri  (intern) dan
mengembangkan sifat-sifat pribadi yang disenangi oleh pihak luar
(ekstern).

Guru sebagai penghubung. Sekolah berdiri diantara dua lapangan,
yakni disatu pihak mengemban tugas menyampaikan dan
mewariskan ilmu, tehnologi, dan kebudayaan yang terus menerus
berkembang dengan lajunya, dan dilain pihak ia bertugas
menampung aspirasi, masalah, kebutuhan, minat, dan tuntutan
masyarakat. Diantara kedua lapangan inilah sekolah memegang
peranannya sebagai penghubung dimana guru berfungsi sebagai
pelaksana.

Guru sebagai pemberharu. Pemberharu dalam masyarakat terjadi
berkat masuknya pengaruh-pengaruh dari ilmu dan tehnologi
modern, yang datang dari negara-negara yang sudah berkembang.
Masuknya pengruh-pengaruh itu ada yang secara langsung ke dalam
masyarakat dan ada yang melalui lembaga pendidikan. Guru
memegang peranan sebagai pemberharu, oleh karena melalui
kegiatan guru penyampaian ilmu dan tehnologi, contoh-contoh yang
baik dan lain-lain maka akan menanamkan jiwa pemberharuan
dikalangan murid.

Guru sebagai pembangunan. Sekolah turut serta memperbaiki

dengan jalan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh
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masyarakat dan dengan turut melakukan kegiatan-kegiatan
pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh masyarakat. Guru baik
sebagai pribadi maupun sebagai guru profesional dapat
menggunakan setiap kesempatan yang ada untuk membantu
berhasilnya rencana pembanguna mayarakat.

Untuk mencapai peranannya guru dituntut mempunyai pandangan
yang benar mengenai peran guru dan fungsi guru sebaik-baiknya. la
harus dapat membekali peserta didik dengan beragai macam keahlian,
seperti bersosialisasi dengan sesamanya, berkomunikasi secara efektif,
bertanggung jawab dan bertindak sesuai nilai maupun norma yang
berlaku.

Guru yang bijaksana berusaha mendekati peserta didik untuk
menyelesaikan masalah (problem solving), dan mengambil inisiatif untuk
menasehati bila ada tindakan yang kurang sesuai dengan norma yang
berlaku di sekolah. Guru harus menerima peserta didik apa adanya
dantidak membencinya, meskipun sangat menyusahkan karena perilaku
yang kurang sesuai dengan nilai dan norma. Guru di tuntut untuk lebih
sabar dalam mejajagi sebab-sebab tingkah laku peserta didik. Tingkah
laku tersebut di sebabkan karena faktor internal dan eksternal. Faktor
internal terdiri atas motivasi dan keingian peserta didik sesuai yang
diharapkan peserta didik. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas

lingkungan keluarga, sekolah dann masyarakat sekitarnya.
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Berdasarkan faktor-faktor diatas guru dituntut memiliki
kemampuan profesional dalam pembelajaran. Guru sebagai tenaga
kependidikan harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi sosial,
kompetensi kepribadian, dan kompetesi profesional.

Dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengajaran seperti
menambah kesempatan bagi murid-murid untuk belajar dan berkembang,
dan dilain pihak berdasaran peranan profesional guru modern maka
sudah barang tentu menibulkan atau menabah tanggung jawab guru
mejadi lebih besar. Menurut Hamalik (2001: 127-133) tanggung jawab
itu adalah sebagai berikut.

1. Guru Harus Menuntut Murid-Murid untuk Belajar
Tanggung jawab guru yang terpeting ialah merencanakan dan
menuntut murid-murid melakukan kegiatan belajar guna mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan. Guru harus
membimbing murid agar mereka memperoleh ketrampila-
ketrampilan, pemahaman, perkembangan berbagai kemampuan,
kebiasaan-kebiasaann yang baik, dan perkembangan sikap yang
serasi.

2. Turut Serta Membina Kurikulum Sekolah
Sesungguhnya guru merupakan seorang key person yang paling
mengetahui tentang kebutuhan kurikulum yang sesuai dengan tingkat
perkembangan murid. Karena itu sewajarnya apabila guru turut aktif

dalam pembinaan kurikulum di sekolah.
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3. Melakukan Pembinaan terhadap Diri Siswa (Kepribadian, Watak, dan
Jasmaniah)
Memompakan pengetahuan kepada murid kiranya bukan pekerjaan
yang sulit. Tetapi membina siswa agar menjadi manusia barwatak
(berkarater) sudah pasti bukan pekerjaan yang mudah.
Mengembangkan watak dan kepribadiannya, sehingga mereka
memiliki kebiasaan, sikap, cita-cita, berfikir dan berbuat, berani dan
bertanggung jawab, ramah dan mau bekerja sama, bertindak atas
dasar nilai-nilai moral yang tinggi, semua menjadi tanggung jawab
guru. Agar aspek-aspek kepribadian ini dapat berkembang maka guru
perlu menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengalami,
menghayati situasi-situasi hidup yang nyata. Selain dari itu
kepribadian, watak, dan tingkah laku guru sendiri akan menjadi
contoh konkret bagi murid.

4. Memberikan Bimbingan Kepada Murid
Bimbingan kepada murid agar mereka mampu mengenal dirinya
sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, mampu menghadapi
kenyataan dan memiliki stamina emosional yang baik, sangat
diperlukan. Mereka perlu dibimbing ke arah terciptanya hubungan
pribadi yang baik dengan temannya dimana perbuatan dan perkataan
guru dapat menjadi contoh yang hidup.

5. Melakukan Diagnosis atas Kesulitan-Kesulitan Belajar dan

Mengadakan Penilaian Atas Kemajuan Belajar
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Guru bertanggung jawab menyesuaikan semua situasi belajar dengan
minat, latar belakang, dan kematangan siswa. Juga bertanggung
jawab mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar dan kemajuan
belajar serta melakukan diagnosis dengan cermat terhadap kesulitan
dan kebutuhan siswa.

. Menyelenggarakan Penelitian

Sebagai seorang yang bergerak dalam bidang keilmuan (scientist)
bidang pendidikan maka ia harus senantiasa memperbaiki cara
bekerjanya. Tidak cukup sekedar melaksanakan pekerjaan rutin saja,
melainkan harus juga berusaha menghimpun banyak data melalui
penelitian yang continue dan intensif.

. Mengenal Masyarakat dan Ikut Serta Aktif

Guru tak mungkin melaksanakan pekerjaannya secara efektif, jikalau
ai tidak mengenal masyarakat seutuhnya dan secara lengkap. Harus
dipahami dengan baik tentang pola kehidupan, kebudayaan, minat,
aspirasi anak sangat danyak dipengaruhi oleh masyarakat sekitarnya.
Ini berarti bahwa dengan mengenal masyarakat, guru dapat mengenal
siswa dan menyesuaikan pelajarannya secara efektif.

. Menghayati, Mengamalkan, dan Mengamankan Pancasila

Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa yang mendasari semua
sendi-sendi hidup dan kehidupan nasional, baik individu maupun
masyarakat kecil sampai dengan kelompok sosial yang terbesar

termasuk sekolah. Pendidikan bertujuan membentuk manusia
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Pancasila sejati, yang berarti melalui pendidikan di antaranya
sekolah, kita berusaha semaksimal mungkin agar tujuan itu tercapai.
Untuk menjadikan manusia seperti yang Kita inginkan maka sudah
barang tentu suasana belajar di organisasikan sedemikian rupa
sehingga memungkinkan siswa mengembangkan sikap, watak, moral,
dan perilaku yang Pancasilais. Kepribadian guru adalah menjadi
contoh atau model bagi siswa. Supaya guru dapat berfungsi sebagai
model maka ia harus mempersiapkan dirinya dengan sebaik-baiknya.
Atau dengan kata lain, guru harus menghayati Pancasila itu sebagai
mana harusnya, mengamankan dari pengaruh-pengaruh yang buruk
yang mungkin dapat merusak atau menyimpangkannya.

9. Turut serta Membantu terciptanya Kesatuan dan Persatuan Bangsa
dan Perdamaian Dunia
Guru bertangung jawab untuk mempersiapkan siswa menjadi warga
negara yang baik. Pengertian yang baik ialah antara lain memiliki
rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa. Persatuan demikan dapat
tercipta apabila para siswa didik saling menghargai, mengenal
daerah, masyarakat, adat istiadat, seni budaya, sikap, hubungan-
hubungan sosial, keyakinan, kepercayaan, peninggalan-peninggalan
historis setempat, keinginan, dan minat dari daerah-daerah di seluruh
nusantara. Guru harus pula turut bertanggung jawab mengembangkan
kesadaran internasional dalam diri siswa.

10. Turut Menyukseskan Pembangunan
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Pembangunan adalah cara yang paling tepat guna membawa
masyarakata ke arah kesejahteraan dan kemakmuran bangsa. Turut
serta dalam kegiatan-kegiatan pembangunan yang sedang
berlangsung di dalam masyarakat termasuk tanggung jawab guru
yang efektif. Selaku pendidik, guru membantu menciptakan para
siswa menjadi manusia seutuhnya.
11. Tanggung Jawab Meningkatkan Peranan Profesional Guru
Bertitik tolak dari tanggung jawab guru seperti telah di kemukakan di
atas maka dengan demikian guru sangat perlu meningkatkan peranan
dan kemampuan profesionalnya. Peningkatan kemampuan itu
meliputi kemampuan untuk melaksanakan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas di dalam sekolah dan kemampuan untuk
merealisasikan tanggung jawabnya diluar sekolah.
B. Tipologi Pelanggaran
1. Pengertian Tipologi

Tipologi adalah satu skema klasifikatori, yang merupakan
hasil dari proses men-tipe-kan (typication) yang mengacu pada ciri-
ciri tipikal kualitas individu atau orang, benda-benda, atau peristiwa,
oleh karenanya tipologi merupakan satu kategori niskal yang
memiliki acuan empirikal. Tipologi sama dengan Klasifikasi yang
bisa bersifat ad hoc, dan oleh karenanya tidak selalu bersifat
exhaustive maupun mutually exclusive, tetapi juga bisa sebaliknya

bersifat exhaustive dan mutually exclusive yang dikaitkan dengan
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satu hipotesa atau lebih dan teknik yang relevan, serta peluang untuk
dapat diuji.

Tipologi juga disebut sebagai satu skema klasifikatori yang
terdiri dari dua tipe ideal atau lebih. Tipe ideal menyediakan kategori
niskal untuk menganalisa gejala individu atau kelompok. Perbedaan
antara tipe-tipe ideal bisa dikonseptualisasikan sebagai satu
rangkaian kesinambungan (kontinum) yang gradual, atau sebagai
discrete yang secara individual berbeda. Tipe ideal, bagi Weber,
adalah peralatan heuristik, yaitu satu strategi yang digunakan untuk
memberikan, membandingkan, dan menguji hipotesis yang berkaitan
dengan realitas empiris. Weber menyarankan ahli ilmu sosial
menggunakan gejala sosial yang dapat diamati di dalam dunia nyata
seperti segi-segi tertentu dari kelakuan (behavior) atau kelembagaan
(institutions) sebagai ciri-ciri yang menentukan dari satu tipe ideal,
dan mengangkatnya ke tingkat niskala pada bentuk bangunan
intellektual yang koheren.

Pengertian Pelanggaran

Pelanggaran adalah perilaku yang menyimpang untuk
melakukan tindakan  menurut  kehendak sendiri  tanpa
memperhatikan  peraturan yang telah dibuat. Sedangkan
pelanggaran menurut Tarmizi dalam website

(http://tarmizi.word.com//2008/12/12antarhukuman-dandisiplin-

sekolah/) adalah “tidak terlaksananya peraturan atau tata tertib


http://tarmizi.word.com/2008/12/12antarhukuman-dandisiplin-sekolah/
http://tarmizi.word.com/2008/12/12antarhukuman-dandisiplin-sekolah/
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secara konsisten akan menjadi salah satu penyebab utama

terjadinya berbagai bentuk dan kenakalan yang dilakukan siswa,

baik di didalam mauipun di luar sekolah”. Berdasarkan pengertian

di atas, dpaat disimpulkan bahwa pelanggaran adalah bentuk

kenakalan siswa yang dilakukan menurut kehendaknya sendiri

tanpa menghiraukan peraturan yang telah dibuat.

Bentuk-Bentuk Perilaku Pelanggaran Disiplin Sekolah

Menurut Kooi dan Schutx (dalam Sukadji, 2000), hal- hal

yang dianggap sebagai perilaku pelanggaran disiplin dapat

digolongkan dalam lima kategori umum, yaitu:

a. Agresi fisik (pemukulan, perkelahian, perusakan, dan
sebagainya).

b. Kesibukan berteman (berbincang-bincang, berbisik-bisik,
berkunjung ke tempat duduk teman tanpa izin).

c. Mencari perhatian (mengedarkan tulisan-tulisan, gambar-
gambar dengan maksud mengalihkan perhatian dari pelajaran).

d. Menantang wibawa guru (tidak mau nurut, memberontak,
memprotes dengan kasar, dan sebagainya), dan membuat
perselisihan (mengkritik, menertawakan, mencemoohkan).

e. Merokok di sekolah, datang terlambat, membolos, dan “kabur”,
mencuri dan menipu, tidak berpakaian sesuai dengan ketentuan,
mengompas (memeras teman sekolah), serta menggunakan obat-

obatan terlarang maupun minuman keras di sekolah.
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C. Tata Tertib

1.

Pengertian Tata Tertib

Tata tertib adalah kumpulan aturan-aturan yang dibuat
secara tertulis dan mengikat anggota masyarakat (Mulyono, 2000:
14). (Dedikbud, 1989: 37) tata tertib sekolah adalah aturan atau
peraturan yang baik dan merupakan hasil pelaksanaan yang
konsisten (tatap azas) dari peraturan yang ada.

Aturan-aturan ketertiban dalam keteraturan terhadap tata
tertib sekolah, meliputi kewajiban, keharusan dan larangan-larangan.
Tata tertib sekolah merupakan patokan atau standar untuk hal-hal
tertentu. Sesuai dengan keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar
dan Menengah Nomor 158/C/Kep/T.81 Tanggal 24 September 1981
(Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang,
1989: 145) ketertiban berarti kondisi dinamis yang menimbulkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam tata hidup bersama
makluk Tuhan Yang Maha Esa. Ketertiban sekolah tersebut
dituangkan dalam sebuah tata tertib sekolah. Berdasarkan
Permendiknas nomor 19 tahun 2007 tentang standar pengelolaan
pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa tata
tertib sekolah ditetapkan oleh kepala sekolah melalui rapat dewan
pendidik dengan mempertimbangkan masukan komite sekolah, dan
peserta didik. Sekolah wajib menetapkan pedoman tata tertib yang

berisi:
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a. Tata tertib pendidik, tenaga kependidik, dan peserta didik,
termasuk dalam hal menggunakan dan memelihara sarana dan
prasarana pendidikan;

b. Petunjuk, peringatan, dan larangan dalam berperilaku di
sekolah/madrasah, serta pemberian sangsi bagi warga yang
melanggar tata tertib. (Permendiknas, 2007)

(Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP
Malang, 1989: 146) mengartikan tata tertib sekolah adalah sebagai
kesediaan mematuhi ketentuan berupa peraturan- peraturan tentang
kehidupan sekolah sehari-hari. Tata tertib sekolah disusun secara
operasional guna mengatur tingkah laku dan sikap hidup siswa, Guru
dan karyawan administrasi.

Secara umum tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai
ikatan atau aturan yang harus dipatuhi setiap warga sekolah tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Pelaksanaan tete tertib
sekolah akan dapat berjalan dengan baik jika Guru, aparat sekolah
dan siswa telah saling mendukung terhadap tata tertib sekolah itu
sediri, kurangnya dukungan dari siswa akan mengakibatkan kurang
berartinya tata tertib sekolah yang di terapkan di sekolah.

Peraturan sekolah yang berupa tata tertib sekolah
merupakan kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara tertulis dan
mengikat dilingkungan sekolah. Dari pengertian diatas dapat

dipahami bahwa tata tertib sekolah merupakan satu kesatuan yang
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tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya sebagai aturan yang
berlaku di sekolah agar proses pendidikan dapat berlangsung dengan
efektif dan efisian.

Tujuan Tata Tertib Sekolah

Secara umum tujuan tata tertib sekolah mempunyai tujuan
utama agar semua warga sekolah mengetahui apa tugas, hak, dan
kewajiban serta melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan
sekolah dapat berjalan dengan lancar. prinsip tata tertib sekolah
adalah diharuskan, dianjurkan dan ada yang tidak boleh dilakukan
dalam pergaulan di lingkungan sekolah.

Tata tertib sekolah harus ada sanksi atau hukuman bagi
yang melanggarnya. Menjatuhkan hukuman bagi jalan keluar
terakhir, harus dipertimbangkan perkembangan siswa. Sehingga
perkembangan jiwa siswa tidak dan jangan sampai dirugikan. Tata
Tertib sekolah dibuat dengan tujuan sebagai berikut:

a. Agar siswa mengetahui tugas, hak dan kewajibannya.

b. Agar siswa mengetahui hal-hal yang diperbolehkan dan
kreatifitas meningkat serta terhindar dari masalah- masalah
yang dapat menyulitkan dirinya.

c. Agar siswa mengetahui dan melaksanakan dengan baik dan
sungguh-sungguh seluruh kegiatan yang telah diprogramkan

oleh sekolah baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
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Adapun manfaat yang bisa didapatkan dari adanya tata tertib

sekolah, yaitu:

a.

Memberikan dukungan supaya terciptanya sikap ataupun
perilaku yang tidak menyimpang

Membantu para siswa untuk menyesuaikan diri dan memahami
diri dengan tuntutan lingkungan

Menjadikan sebuah lingkungan sekolah yang tertib dapat
memberikan gambaran lingkungan siswa yang gigih giat,
penuh perhatian, serius dan kompetitif dalam pembelajaran.
Sehingga dengan adanya tata tertib sekolah tersebut
diharapkan dapat memberikan andil besar terhadap lahirnya
siswa yang berhasil serta berkepribadian  unggul
(http://seputarpendidikan003.blogspot.com/2013/10/tata-

tertib-sekolah.html).

Isi Tata Tertib Sekolah

Tata tertib sekolah sebagaimana tercantum di dalam

instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14/4/1974

Tanggal 1 mei 1974 (nawawi, 1986: 161) mencakup aspek-aspek

sebagai berikut:

a. Tugas dan kewajiban.

1) Dalam kegiatan intrakurikuler.

2) Dlam kegiatan ekstrakurikuler.

b. Larangan-larangan bagi para siswa
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c. Sanksi-snksi bagi siswa.

Tata tertib sekolah termasuk dalam administrasi ko-
kurikulum yaitu merupakan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan
di sekolah untuk menunjang dan meningkatkan daya dan hasil guna
kegiatan kurikulum. (Arikunto, 1990: 123) berpendapat batasan
antara aturan dan tata tertib sekolah sebagai berikut:

a. Peraturan menunjuk pada patokan atau standar yang sifatnya
umum Yyang harus dipenuhi oleh siswa. Misalnya peraturan
tentang kondisi yang harus dipenuhi oleh siswa di dalam kelas
waktu pelajaran sedang berlangsung.

b. Tata tertib sekolah menunjuk pada patokan atau standar yang
sifatnya khusus yang harus dipenuhi oleh siswa. Tata tertib
sekolah menunjuk pada patokan atau standar pada aktifitas
khusus, seperti penggunaan pakaian seragam, penggunaan
laboratorium, mengikuti upacara bendera, mengerjakan tugas
rumah, pembayaran SPP dan sebagainya.

Tata tertib sekolah bukan hanya sekedar kelengkapan dari
sekolah, tetapi kebutuhan yang harus mendapat perhatian dari semua
pihak yang terkait, terutama dari pelajar atau siswa itu sendiri.
Sehubung dengan hal tersebut, maka sekolah pada umumnya
menyusun pedoman tata tertib sekolah bagi semua pihak yang terkait
baik guru, tenaga administrasi maupun siswa. Isi tata tertib sekolah

secara garis besar adalah berupa tugas dan kewajiban siswa yang
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harus dilaksanakan, larangan dan sanksi. Pada hakikatnya tata tertib

sekolah baik yang berlaku umum maupun khusus meliputi tiga unsur

(Arikunto, 1990: 123-124) yaitu:

a.

b.

Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan yang dilarang;
Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau
pelanggar peraturan;

Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan pada subjek

yang dikenai tata tertib sekolah tersebut.

Tahapan penanganan kasus pelanggaran tata tertib peserta didik:

a.

b.

Peringatan secara lisan dan penindakan langsung

Peringatan secara tertulis

Pemanggilan orang tua/ wali peserta didik

Skorsing tidak boleh mengikuti pelajaran

Dikembalikan kepada orang tua atau wali

Dikeluarkan ~ dari ~ sekolah ~ dengan  tidak  hormat

ttp://www.smunjogsakltn.sch.id/?page_id=186).
(http:// j kI h.id/ id )

D. KERANGKA BERFIKIR

Peran guru selain mengajar, mendidik, melatih peserta didik juga

ada peran yang sangat penting yaitu membimbing perilaku peserta didik

agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Peran guru pendidikan

pancasila dan kewarganegaraan dalam mengatasi berbagai tipologi

pelanggaran tata tertib di SMK Muhammadiyah 1 banjarnegara yang

akan diteliti oleh peneliti dengan metode observasi, wawancara, dan
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dokumentasi untuk memperolen data dari responden yaitu Guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Informan yaitu Kepala
Sekolah dan peserta didik.

Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam mengatasi
berbagai tipologi pelanggaran tata tertib di SMK Muhammadiyah 1
Banjarnegara yang akan dikaji peneliti yaitu peran guru sebagai
pembimbing, sebagai agen moral, sebagai manager, dan sebagai model.

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam
mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib melalui pendekatan-
pendekatan yang diterapkan untuk mengetahui masalah dan penyebab
peserta didik melakukan pelanggaran. Upaya-upaya yang dilakukan
Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam mengatasi
berbagai tipologi pelanggaran tentu mengalami hambatan-hambatan baik
hambatan internal maupun eksternal dari individu, maka Guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mencari solusi yang tepat
untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam
mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara dapat diidentifikasi di lingkungan
sekolah melalui: Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
Kepala Sekolah dan Peserta didik. Identifikasi tersebut dapat diketahui

melalui:
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1. Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengajar,
membina perilaku, moral dan etika peserta didik.

2. Peran Kepala Sekolah sebagai managerial sekolah dan supervisor.

3. Peserta didik sebagai fokus subjek inti dari pendidikan sebab peserta
Didik sebagai produk yang dapat diketahui melalui nilai dan
perilaku.

Kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Tata Tertib Sekolah
Hambatan
yang Muncul
Peran Guru PPKn v Dalam Upaya
dalam Mengatasi Terjadinya Tipologi Guru PPKn
Berbagai Tipologi Pelanggaran Tata Tertib Mengatasi
Pelanggaran Tata Sekolah Berbagai
Tertib Sekolah Tipologi
Pelanggaran
Tata Tertib
Y Sekolah
< Guru PPKn dalam menindak >
lanjuti adanya Tipologi

Pelanggaran Tata Tertib

A 4

Proses Belajar Mengajar
Yang Kondusif

Gambar 1 Kerangka Berfikir



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Dasar Penelitian

Suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang optimal harus
menggunakan metode penelitian yang tepat. Ditinjau dari permasalahan
penelitian ini yaitu tentang guru PPKn yang berkaitan dengan upaya dan
hambatan guru PPKn dalam mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata
tertib di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara maka penelitian ini
bersifat non eksperimen yaitu penelitian kualitatif deskriptif.

Menurut Moleong (2007:6) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
menomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah
orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya. Pemahaman
diperolen melalui analisis berbagai keterkaitan dari partisipan, dan
melalui penguraian “pemaknaan partisipan” tentang situasi-Situasi dan

peristiwa-peristiwa (Sukmadinata, 2006: 94).
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Dalam penelitian ini setrategi penelitian yang digunakan adalah studi
kasus yaitu dengan menyelidiki secara cermat tentang guru PPKn di
SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara dalam menjalankan perannya
sebagai guru PPKn mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib
yang dilakukan oleh siswa. Dimana guru PPKn seharusnya memiliki
peran yang sangat penting dalam mengatasi dan menentukan besar
kecilnya berbagai masalah pelanggaran tata tertib tersebut. Data yang
dihasilkan dalam penelitian ini adalah data yang berupa kata-kata dari
pada subjek baik dalam kata-kata tertulis ataupun lisan melalui
wawancara terbuka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu mengamati, mencatat, dan
mendokumentasi kegiatan guru PPKn dalam keusahaannya menjalankan
peran mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah merupakan tempat penelitian dilakukan.
Dengan ditetapkan lokasi dalam penelitian dalam penelitian akan dapat
lebih  mudah untuk mengetahui tempat dimana suatu penelitian
dilakukan. Dalam penelitian ini lokasi penelitian ditetapkan di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara.
Fokus Penelitian

Didalam penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas

atau dasar fokus penilitian. Menurut Moelang (2007:94) Dengan
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bimbingan dan arahan fokus, seorang peneliti tahu persis data mana dan
data apa yang perlu dikumpulkan dan data mana pula, yang walaupun
mungkin menarik, karena tidak relevan, tidak perlu dimasukkan ke dalam
sejumlah data yang sedang dikumpulkan. Jadi dengan penetapan fokus
yang jelas dan mantap, seorang peneliti dapat membuat keputusan yang
tepat tentang data mana yang dikumpulkan dan mana yang tidak perlu
dijamah ataupun mana yang akan dibuang.

Menurut rachman (2011: 155) Penentuan fokus dapat didasarkan
pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial
(lapangan). Kebaruan informasi itu bisa berupaya untuk memahami
secara lebih luas dan mendalam tentang situasi sosial, tetapi juga ada
keinginan untuk menghasilkan hipotesis atau ilmu baru dari situasi sosial
yang diteliti. Fokus yang sebenarnya dalam penelitian diperoleh setelah
peneliti melakukan grand tour observation dan grand tour question atau
yang disebut penjajahan umum.

Sugiyono (2008); Faisal (1990) dalam rachman (2011: 155-156)

mengemukakan empat alternatif untuk menempatkan fokus penelitian

yaitu:

a. Menetapkan fokus pada permasalahan yang disarankan oleh
informan

b. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu/ organizing

domain.
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c. Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untuk pengembangan
iptek.

d. Menetapkan fokus berdasarkan pernasalahan yang terkait dengan
teori-teori yang telah ada.

Fokus dalam penelitian ini merupakan persoalan apa yang
menjadi pusat perhatian dalam penelitian yang diantaranya adalah (1)
Partisipasi guru PPKn dalam didalam mengatasi berbagai tipologi
pelanggaran tata tertib di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara.
Partisipasi guru PPKn didalam mengatasi berbagai tipologi pelanggaran
tata tertib disini menjadi faktor penting agar tata tertib di sekolah dapat
berjalan dengan baik; (2) Upaya guru PPKn mengatasi berbagai tipologi
di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara. Upaya tersebut berupa
bagaimana guru PPKn melakukan tidakan untuk membentuk moral atau
pribadi yang baik terhadap siswanya; (3) Hambatan dalam upaya guru
PPKn mengatsi berbagai tipologi tata tertib yang terjadi di SMK
Muhammadiyah 1 banjarnegara.

. Teknik Sampling

Menurut Arikunto (2010: 174) Sample adalah sebagaian atau
wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sample apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sample. Yang
dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan

penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
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Pemilihan dan pengambilan sample merupakan hal yang sangat
penting dalam penelitian. Ketepatan jenis dan jumlah anggota sample
yang  diambil akan  sangat  mempengaruhi keterwakilan
(representativeness) sample terhadap populasi. Keterwakilan populasi
akan sangat menentukan kebenaran kesimpulan dari hasil penelitian.
Secara umum ada kecenderungan bahwa semakin besar ukuran sample
akan semakin mewakili populasi. Rata-rata dan simpangan baku sampel
mewakili rata-rata dan simbangan baku populasi. Di pihak lain, para
peneliti ingin bekerja dengan sampel sekecil mungkin, sebab semakin
besar jumlah sampel akan makin besar biaya yang akan dikeluarkan,
makin banyak tenaga yang digunakan dan makin lama waktu yang
diperlukan (Sukmadinata, 2006: 260). Penelitian Kualitatif bertolak dari
ansumsi tentang relitas atau fenomena sosial yang bersifat unik dan
kompleks. Berkenaan dengan tujuan penelitian kualitatif, maka prosedur
sampling yang terpenting adalah bagaimana menentukan informan kunci
(key informan) atau situasi sosial tertentu yang sarat informasi sesuai
dengan fokus penelitian. (Rachman, 2011:168).

Di dalam penelitian ini peneliti memilih SMK Muhammadiyah 1
Banjarnegara sebagai objek penelitian yang didalamnya jelas terdapat
warga sekolah. Warga sekolah tersebut yang nantinya akan dijadikan
oleh peneliti sebagai informan untuk memperoleh data. Dari banyaknya
warga sekolah di SMK Muhammadiyah tersebut yang akan dijadikan

sample penelitian yaitu Kepala Sekolah, Guru PPKn, dan mengambil
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sebagaian siswa di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara. Tujuan dari
pemilihan sample ini yaitu untuk mencari data seakurat mungkin yang
digali dari informan yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori
yang muncul sehingga dapat menjawab rumusan masalah mengenai
peran guru PPKn dalam mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata
tertib.
Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelian menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Berdasarkan sumber penyambilannya data dibedakan menjadi dua yaitu
sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau orang yang bersangkutan. Sumber data primer dalam
penelitian ini dihasilkan melalui teknik pengumpulan data observasi
dan wawancara dengan informan/ responden. Objek yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu guru PPKn dan siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara. Observasi dilakukan di sekolah

pada jam efektif sekolah, yaitu melalui pengamatan pada saat jam
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pelajaran PPKn bagaimana cara guru PPKn menyampaikan kepada
siswa apakah telah mencapai perannya dalam ikut serta mengatasi
berbagai tipologi pelanggaran di SMK Muhammadiyah 1
banjarnegara, kemudian dari berbagai pendapat responden yaitu
dengan wawancara pada responden yaitu guru PPKn, siswa, kepala
sekolah, dan warga sekolah lain yang bersangkutan yang bisa
memberikan data mengenai peran guru PPKn dalam mengatasi
berbagai tipologi pelanggaran di SMK Muhammadiyah 1

banjarnegara.

. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan yang berupa informasi
untuk melengkapi data primer. Walaupun dikatakan bahwa sumber
di luar kata dan tindakan merupakan sumber kedua, jelas hal itu
tidak bisa diabaikan. Bahan tambahan yang berasal dari sumber
tertulis dapat dibagi atas sumber buku, sumber dari arsip dokumen
pribadi, dan dokumen resmi (Moleong 2007:159). Dokomen dalam
penelitian ini berupa tata tertib siswa, daftar siswa yang melakukan
pelanggaran, buku-buku, dan literatur lain yang ada hubungannya
dengan masalah yang akan diteliti. Tujuannya adalah data
didapatkan berupa data tambahan yang merupakan data sekunder.
Sebagaimana data yang diperoleh melalui responden di atas sehingga

data sifatnya juga masih asli dan baru.
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F. Tehnik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Sukmadinata (2006: 220) observasi (observation)
atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara
guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang
memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang
rapat, dan sebagainya. Observaasi dapat dilakukan secara partisipatif
dan non partisipatif. Dalam observasi partisipatif pengamat ikut serta
dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai
peserta. Dalam observasi non partisipatif pengamat tidak ikut
sertadalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak
ikut dalam kegiatan. Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati
langsung perilaku subjek dan objek penelitian, dalam penelitian ini
yang diobservasi adalah (1) proses kinerja peran guru PPKn dalam
ikut serta menangani barbagai tipologi pelanggaran tata tertib dan;
(2) hambatan yang dihadapi guru PPKn dalam menangan berbagai
tipologi pelanggaran tersebut.

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi langsung, dimana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap subyek vyang diteliti. Sebelum

melaksanakan observasi maka perlu terlebih dahulu catatan atau
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pedoman observasi mengenai hal-hal yang perlu diamati sesuai
dengan penelitian yang dilaksanakan sehingga mempermudah
peneliti dalam melakukan pengamatan.
Wawancara
Menurut Rachman (2011: 163) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna suatu topik tertentu.
Menurut Sukmadinata (2006: 217) wawancara banyak digunakan
dalam penelitian kualitatif, malah boleh dikatakan sebagai tehnik
pengumpulan data utama. Dalam penelitian kualitatif tidak disusun
dan digunakan pedoman wawancara yang sangat rinci. Dalam
menyusun wawancara selain penyusunan pedoman yang sangat
penting adalah membina hubungan baik (rapport) dengan responden.
Keterbukaan responden untuk memberikan jawaban atau respon
secara objektif sangat ditentukan oleh hubungan baik yang tercipta
antara pewawancara dengan responden.
Menurut Rachman (2011: 168) langkah langkah yang perlu
dilkukan dalam wawancara adalah, sebagai berikut.
a) Penetapan siapa yang akan di wawancarai. Dalam penelitian ini
yang akan diwawancarai yaitu guru PPKn dan siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Banjarnegara dan warga sekolah lain yang

bisa memberikan data berkaitan dengan penelitian ini.
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Penyiapan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
penbicaraan. Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan Peran guru PPKn dalam mengatasi berbagai
tipologi pelanggaran tata tertib.

Mengawali dan membuka alur wawancara. Peneliti menciptakan
hubungan baik dengan informan yang akan diwawancarai
dengan cara memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud
tujuan wawancara.

Melangsungkan alur wawancara. Dalam penelitian ini pada
pelaksanaan wawancara peneliti memiliki pedoman wawancara
yang mempermudah peneliti dalam mencatat isi wawancara
sehingga sesuai dengan tujuan penelitian.

Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhiri
wawancara. Menutup wawancara dengan ucapan terimakasih
kepada informan yang telah bersedia meluangkan waktu.
Menuliskan hasil wawancara kedalam cacatan lapangan.
Pencatatan data selama wawancara penting sekali karena data
yang akan dianalisis didasarkan pada hasil wawancara, jadi
pencatatan data itu perlu dilakukan dengan cara yang sebaik dan
setepat mungkin.

Mengidentifikasikan tindak lanjut hasil wawancara yang telah

diperoleh. Kegiatan setelah wawancara adalah
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mengidentifikasikan, mengorganisasikan, dan mensistematisasi
data agar siap dijadikan bahan analisis.

Dari urian diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara
adalah untuk mendapatkan gambaran yang sejelas-jelasnya dan
informasi yang selengkap-lengkapnya. Melalui wawancara ini
diharapkan peneliti mendapatkan gambaran mengenai peran
guru PPKn dalam mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata
tertib di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara.

Dokumentasi

Dokumentasi atau dokumenter merupakan suatu tehnik
pengumpulan data dengan menghimpunan dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik (Sukmadinata 2006:221). Dokumen-dokumen yang
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian.
Menurut Arikunto (2010: 274) metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,
dan sebagainya. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan
benda hidup tetapi benda mati. Dalam penelitian ini peneliti akan
mencari data yang berhubungan dengan tata tertib dan data siswa
yang melakukan pelanggaran di SMK Muhammadiyah 1

Banjarnegara, kemudian gambar dan foto.
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G. Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi. Menurut Moleong (2007:330) triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainya.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber vyaitu
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif
Patton sebagaimana dikutip oleh Moleong (2007:330). Moleong
(2007:331) menjelaskan trianggulasi dengan sumber dapat dilakukan
dengan beberapa tahap, yaitu: (1) membandingkan data  hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara
pribadi, (3) membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan,
(4) membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Trianggulasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Trianggulasi dengan memanfaatkan sumber, berarti membandingkan

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
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diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti hanya membandingkan
datahassil pengamatan dangan data hasil wawancara dengan isi suatu
dokumenyang berkaitan.

2. Trianggulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tehnik
pengumpulan data, dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.

3. Trianggulasi dengan menggunakan penyidik yaitu memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data.

Metode Analisis Data

Menurut Bogdan (1982) dalam Rachman (2011: 173) analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Cara menginformasikan temuan vyaitu dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang
lain (Sugiyono, 2008 dalam Rachman 2011: 173). Analisis data dalam

penelitian ini secara teknis dilaksanakan secara induktif yaitu analisa
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yang dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data ialah mencari, mencatat dan
mengumpulkan semua data secara objektif dan apa adanya sesuai
dengan hsil observasi dan wawancara di lapangan yaitu pencatatan
data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan berbagai
bentuk data yang ada di lapangan yang diturunkan peneliti serta
melakukan pencatatan di lapangan.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari
lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari
awal sampai akhir penelitian.

Reduksi data dilakukan terhadap semua teknik
pengumpulan data. Setelah mengumpulkan data, peneliti selanjutnya
membuat rangkuman untuk setiap kontak atau pertemuan dengan
responden kemudian disusun secara sistematis. Reduksi data
dilakukan ketika pengumpulan data berlangsung dimana data yang
diperoleh ketika proses pengumpulan data dipilah-pilah sesuai
dengan apa yang dibutuhkan peneliti. Pada saat pengumpulan data
peneliti juga melakukan kesimpulan sementara. Dari kesimpulan

sementara tersebut nantinya akan kelihatan data mana yang kurang.
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Setelah itu peneliti kembali ke lapangan untuk mengambil data
sampali data itu jenuh.
Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan.bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif,
matriks, grafik, jaringan dan bagan. Penyajian data juga merupakan
bagian dari analisis, bahkan mencakup reduksi data. Penyajian data
dilakukan setelah melakukan reduksi data yang akan dipergunakan
sebagai bahan laporan. Penyajian data dilakukan peneliti setelah
proses pengumpulan data dihentikan. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi uraian singkat dan hubungan antar kategori,
bagan alur, dan sejenisnya.
Menarik Kesimpulan atau verifikasi

Suatu kegiatan yang berupa pengambilan intisari dan
penyajian data yang merupakan hasil dari analisis yang dilakukan
dalam penelitian atau kesimpulan awal yang sifatnya belum benar-
benar matang. Dari hasil penelitian atau data yang diperoleh peneliti

membuat kesimpulan-kesimpulan kemudian di verifikasi.
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Skema Analisis Data

Pengumpulan Data Penyajian data

Y
y

A 4

Redukasi Data P | Simpulan/Verifikasi

Gambar 2. Analisis Data Model Miles & Huberman

I. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi tiga

tahapan yaitu:

1. Tahap Pembuatan Rancangan atau Pra Penelitian

Tahap ini merupakan langkah awal dan pertama peneliti

mempersiapkan segala macam yang dibutuhkan sebelum memasuki
tahap selanjutnya terjun dalam kegiatan penelitian. Pada tahap ini
peneliti melaksanakan beberapa alur yaitu memilih masalah, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, memilih  pendekatan,
menemukan variabel dan sumber data serta menentukan dan

menyusun instrumen.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Peneliti melaksanakan penelitian, dengan melakukan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan pencatatan.
Kemudian melakukan analisis data dengan semua data yang telah
diperoleh di lapangan dianalisis dan dicek atau diperiksa
kebenarannya menggunakan tehnik triangulasi.
3. Tahap Penyusunan Laporan
Peneliti menyusun laporan untuk melaporkan hasil
penelitian yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian.
Laporan penelitian ditulis dengan format dan aturan yang berlaku

saat ini serta sesuai dengan data hasil penelitian di lapangan.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam
mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib dilaksanakan
melalui peran guru sebagai pembimbing, agen moral, model,
komunikator. Peran sebagai pembimbing dilakukan melalui bimbingan
di dalam kelas bimbingan di luar kelas. Bimbingan di dalam kelas
dilakukan melalui beberapa kegiatan diantaranya: pemberian motivasi
sebelum pelajaran dimulai, melalui kegiatan belajar mengajar,
sosialisasi tata tertib pada saat jam perwalian kelas, dan pada saat
kegiatan operasi tata tertib yang dilakukan di dalam kelas. Sedangkan
bimbingan di luar kelas dilakukan melalui beberapa kegiata diantanya:
pemberian pengajaran perbaikan, memberikan pengayaan dan
mengembangkan bakat siswa, melakukan kunjungan rumah,
menyelenggarakan kelompok belajar.

2. Peran sebagai agen moral dilakukan melalui pendekatan dan pemberian
contoh perilaku yang baik, pemberian siraman rohani keagamaan, dan
melalui mata pelajaran Pancasila agar siswa dapat bermoral pancasila.

3. Peran sebagai model dilakukan dengan selalu memberikan contoh dan

ajakan yang baik kepada siswa, baik dalam berpakaian, bertingkahlalu,
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4. bertuturkata sehingga menarik perhatian siswa untuk melakukan hal
yang positif seperti, selalu datang tepat waktu, berpakain rapi sesuai
atura, mengajak siswa untuk sholat berjamaah bersama.

5. Peran sebagai komunikator dilakukan dengan menjadi sahabat dan
orangtua siswa. Dengan cara mengarahkan dan membimbing peserta
didik menjadi manusia dewasa yang bersusila, menyelesaikan masalah-
masalah yang dialami siswa baik masalah pribadi maupun di sekolah,
memberikan pemahaman dan kesadaran kepada siswa baik berupa
nasehat maupun teguran.

6. Upaya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam
mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib yaitu melalui
mengatasi secara umum dan mengatasi secara khusus. Usaha mengatasi
tipologi pelanggaran tata tertib secara umum (1) mengetahui kesulitan-
kesulitan dan penyabab secara umum yang dialami oleh siswa, dan (2)
usaha pembinaan terhadap siswa. Sedangkan usaha mengatasi tipologi
pelanggaran secara khusus dengan pemberian bimbingan berupa:
penyesuaian diri dan orientasi diri. Pemberian bimbingan dilakukan
melalui pendekatan individu atau langsung pada peserta didik yang
melakukan pelanggaran tata tertib agar tidak melakukan pelanggaran
selanjutnya. Pendekatan kelompok dilakukan pada siswa secara
kelompok agar tidak melakukan pelanggaran tata tertib melalui
pemberian motivasi dan ceramah baik didalam kelas maupun saat

upacara dan lain sebagainya.
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7. Hambatan-hambatan yang dialami guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara dalam
mengatasi berbagai tipologi pelanggaran tata tertib antara lain sebagai
berikut: 1) keterbatasan alokasi waktu menberikan pembinaan dan
bimbingan, 2) pergaulan teman sebaya yang negatif, 3) belum adanya
pintu gerbang dan sekolah sehingga mempermudah siswa keluar masuk
sekolah tanpa bisa terkontrol secara maksimal, 4) sikap masa bodoh
peserta didik terhadap nasihat guru.

B. Saran

1. Kepada Guru
Dengan masih banyaknya siswa SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara
yang melakukukan pelanggaran tata tertib, Guru Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan
pembinaan dalam mengatasi tipologi pelanggaran tata tertib siswa,
supaya pembinaan dan pemberian bimbingan dalam mengatasi tipologi
pelanggaran tata tertib dapat tercapai dan berhasil secara optimal.
Karena peran guru PPKn sangat penting dalam membentuk moral dan
kepribadian siswa supaya dapat patuh terhadap norma-norma dan
peraturan yang ada.

2. Kepada pihak sekolah diharapkan mampu meningkatkan pelayanan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi tipologi pelanggaran siswa

di sekolah. karena peran utama dalam menangani pelanggaran tata
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tertib siswa yaitu peran bimbingan dan konseling. Sehingga dengan
meningkatkan peran bimbingan dan konseling, tipologi pelanggaran
tata tertib di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara dapat terkurangi

dan teratasi.
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Lampiran 3. Surat Bukti Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAK BANJARNEGARA

SMK muHAmMmMARIYAH BANJARNEGARA
“ TERAKREDITASI B *
1L Letjend. Suprapto No. 117 C Telp & Fax (0286) 595163 Banjomegara 53417

Nomor: 053/303/VII2014

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara:

Nama : Drs. Suwandi, MM
NIP - 195912181979031002
Jabatan : Kepala SMK Muhammadiyah | Banjamegara

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini:

Nama : Adam Setiadi
NIM £ 3301410088
Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (S1)

Benar-benar telah melakukan penclitian di SMK Muhammadiyah | Banjarmegara dengan
judul “Peran Guru PPKn dalam Mengatasi Berbagai Tipologi Pelanggaran Tata Tertib
di SMK Muhammadiyvah 1 Banjarnegara™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjamegara, 17 Desember 2014

Kepala SMK Muhammadiyzh
Banjamegara

uvianci, MM
NIP.195912181979031002
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Eampiran 4. Tata Tertib SMK Muhammadiyah Banjarnegara

A, Hak
1
2,
3,
4
5,
6

7.

TATA TERTIB SISWA
SMK MUHAMMADIYAH BANJARNEGARA

Siswa
Mendapatkan pengajaran dan pendidikan sesiss: amanat UUD ' 45 ps 31 ayat 1]
Mendapatkan pendidikan dan pengajaran sesual dengan jadwal yang telsh di tetapkan sekoiah,
Menitmati {asilitas yang ada berdasarkan ketatapan sekolah.
Barkonsultasi melalui prosedur yang tefah ditetapian sokolah.
Mengotahus dan memparoleh hasil belajar seperti - ulangan harian, Semester, eviluas akhir.
Mengajukan pertanyaan dan dapiatkan jawaban / penjelasan dari pihak sekolah it halnal
yung berkaltan engan pendidian dan pengajaran & sekolah
Mendapatkan porbiukan yang ssma dalam konteks pembingan, pondidikan dan pengajaran di sekalah

B. Kewajiban

B e

o

9

10
1,
12.
13

14
15.

1-H
17,

C. Sksw
1

~

IR

Hadir di sekolah jam U7 D0'WIB

Mengihuts upacara bendera /apel (ada hae yang ditentukon.

Melzpor diri kepads guru plket 3tau petugas yong ditunjuk bila teclambat masuk kelas

Herpakaian eragam sesual dengan ketuntuan sekolah secara slama raps, sopan, bersib, salama beratda i
lokas Sekolah

Nemlilic atat-sist pelajsran sendid soperti alat tulis monulis, perggaris, buku pefajaran, walkulator, dsb.
Mempromosikan SMK MUHAMMAD.YAH BANIARNEGARA kepada pihak buar.

Memberaahukan kepada pihak sekolah bagi siswa yang berhalangan masuk.

Mengikut! k yang diselenggaratan selolsh seperti upacira bendera, tadarus Alguran, Shalat dpuhis

e

berjamsaah
Membaysr uang sekolah stau 1agihan lalnnya sesual waktu yang dtentulsn

Berlaku jujur dan badk torhadop teman maupun orang Lain serta unfung naris balk
Menjags kebershan, keindshan, ketestiban, kemanan dan kekeiuargaan.

Mengerjakan tugas yang Gberkan kepadsmya oleh sekoiin dan tidak boleh menghindar dael tugas tersedut.
Setinp swwa yang melanggar tata tertib sekolah akan menerima sanks| sesual dengdn kutentiuan yang
pertaku o sekolsh,

Melaper kepada kepala sekolah, wall ketes, guru atau Xaryowan mangenai hal-hal yang menugikan
kepentingan sekolah.

Siowa yang yelama tiga hati berturut-turt tidak masuk sekolah tanpa ada peenbentabuan darl
orangtua/wall, maka pada saat masuk sekolsh harus ddamoingl orangtua/wali untuk membuat perryataan
secara tertulls.

tAeriaga dan tnemalihan beutuban peralatan dan gecung wekalah

Membuat surat pernyataan tertulls sebagal Tanda 12at pads seeolh.

a Difarang :
Keluar - masuk ruang kelss selama KBM berfangsung becush ditugast oleh guru kelas.
Memakal atribut yang tidak sesual dengan statusnya sebagal sswi pria antara lain | memakal anting,
kakuny, gelang.
Inmbulmmda} i bt kuku panjang
M teman dan rima tamu saat KBM berlangsung
Mengaktifkan HP selama KAM berfangsung,
Membawa / memakai perisasan yang fot, bersolok yang beclebiban bagi siswa putrl,
Mencufi barang / harta milk teman atau orang hin,
Menganggu unit bin yang berada dilingkungan Sekolah maugun or3ng tain yang berada o sekitar Sekolah.
Membawa barang-barang yang tidsk berkaitan dengan keperlusn S=volsh

Lola b

. Mombawa atau bermain bartu reml, domino/gaple dan bentuk-bentulc judi tannya
. Mengeamian atau mengucapian katakata “Jorok”, kasar, lingkungan sikolah

. Mempromoséan sekoiah lain kepada teman dalam bentuk apaoun.

. Membuat kegaduhan selama borada dalam Enghungin Sekolah.

buarg sampah di batas, dihak Sekolah atau di tempat G yang dukan pada tempatrys

| Mencortek atay bekerja sama pada s3at Wlangsn harian / umum dalam bentuk apapun.

. Mengerjakan PR di sekolah, .

. Yerlambat empat kall stau lebih dalam sebulan.

. Membawa dan merokok o lirgkungan Sekolah dan sckitarmys dengan berpakassa seragam sevolah

. $tembolos lelsd dari 1 {satu) el

. Berketahl dengan atau memukul guru / karyawan, teman

. Merussk barang millk arang Lain atsu milik sekelah

. Mengatasnamian sekolah untuk melakukan tindakan tertentu yang merusak nami baik/otra sekolah antara

lain - barkelahi, unjuk rasa ¢l

Xepala
SMEM adiyah Banjarnegara

NEBM. 385 112
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Lampiran 5. Profil SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANJARNEGARA

SMK muHAMMADIYAH BANJARNEGARA

“ TERAKREDITASI B “
JL. Letjend. Suprapto No. 117 C Telp & Fax (0286) 595163 Banjarnegara 53417

PROFIL SEKOLAH

A. ldentitas Sekolah
1. Nama Sekolah
2 Lama Pendidikan
3 NDS / NSS
4. NPSN
5 Alamat Sekolah

Nama Jalan, nomor
Desa / kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

No. Telephon

E-Mail

6.Sekolah mulai didirikan/dibuka

7.Surat Persetujuan pendirian dari

: SMK Muhammadiyah Banjarnegara
: 3 Tahun

: 4303180006 / 342030402004

: 20303943

: JI. Letjend. Suprapto No. 117 C

: Kutabanjarnegara

: Banjarnegara

: Banjarnegara

: Jawa Tengah

: (0286) 595163

: smkmuhbna@vyahoo.co.id

: Tanggal 06 Bulan Mei Tahun 1994


mailto:smkmuhbna@yahoo.co.id

Kanwil Depdikbud Prop. Jateng

8. Status

9. Waktu Penyelengaraan Sekolah

10. Kepala Sekolah
a. Nama, NIP
1002
b. ljazah tertinggi, Jurusan, Th

c. Alamat

Banjarnegara

d. Telephon
e. NUPTK
f. No. Peserta Sertifikasi

g. NRG

11. Komite Sekolah
a. Nama, NIP
b. Alamat

Banjarnegara

c. Telephon

108

: Nomor : 501/1.03/1/94

Tanggal 06 Mei 1994

: Terakreditasi B

: Pagi
Kelas | :07.00 s/d 13.45
Kelas Il :07.00 s/d 13.45
Kelas Ill :07.00 s/d 13.45

: Drs. Suwandi, MM / 19591218 197903

: S2, Marketing Manajemen, 2001
: Karang Tengah Rt 06/03

Kec. Banjarnegara Kab.

: 081327 081 867

: 8550737639200033
: 06030412000001

: 065035051003

: Joko Sasongko
: KutabanjarnegaraRt 7 Rw 8

Kec. Banjarnegara Kab.
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12. Bidang Keahlian Unggulan yang dimiliki :

a. Program Keahlian : AKUNTANSI

b. Program Keahlian : TEKNIK OTOMOTIF KENDARAAN
RINGAN

c. Program Keahlian : FARMASI

IDENTITAS YAYASAN

13. Nama Yayasan/ Badan Penyelenggara : Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah
Muhammadiyah

14. Alamat Yayasan

a. Nama Jalan, Nomor : JI. KH A. Dahlan No. 8
b. Desa/ Kelurahan : Kuta Banjar
c. Kecamatan : Banjarnegara
d. Kabupaten ; Banjarnegara
e. Propinsi : Jawa Tengah
f. No. Telephon : (0286) 591222
15. Akte Notaris Yayasan : Nomor : 23628/MPR/74 Tanggal
24 Juni
1974
16. Lingkup Yayasan : Kabupaten
17. Alamat Yayasan Pusat : JI. Menteng Raya No. 62

Jakarta Pusat 1034



C. DATA SARANA YANG DIMILIKI

No

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Jenis sarana prasarana

Ruang Kepala Sekolah
Ruang Waka Sekolah
Ruang Guru

Ruang Tata Usaha
Ruang Kelas

Ruang Perpustakaan
Ruang Lab. Komputer
Ruang Lab. Bahasa
Ruang Lab. IPA
Ruang Bengkel
Ruang Praktek
Ruang Unit Produksi
Ruang Pertemuan
Ruang Komite

W(C Siswa

WC Guru

Halaman

Raung BP

Ruang OSIS

Ruang UKS

Ruang Ganti OR

Ruang Tamu

Kebutu-
han

Baik

110

Kondisi
Jumlah
Rusak Rusak umia
sedang berat
1
1
1
1 2 8
1 1
1
1 1
2
1 1
1
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23. Gudang 1 1
JUMLAH 38 15 2 4 20
D. JUMLAH GURU
Guru DPK, Guru Tetap Yayasan, Guru Tidak Tetap Yayasan :
JENIS KELAMIN
NO STATUS JUMLAH
PRIA WANITA
1. Guru Tetap Yayasan 7 6 14
2. Guru Tidak Tetap Yayasan 1 1 2
3. Guru PNS 2 1 3
Jumlah 10 8 18
E. Tenaga Kependidikan
JENIS KELAMIN
NO. STATUS JUMLAH
PRIA WANITA
1. Karyawan Tetap Yayasan 1 2
2. Karyawan Tidak Tetap Yayasan 1 -
Jumlah 2 2
Banjarnegara, Januari 2014

Kepala SMK Muhammadiyah
Banjarnegara

Drs. Suwandi, MM

NBM 985 112




DATA KEADAAN SISWA PADA TAHUN PELAJARAN 2014 /2015

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANJARNEGARA

SMmK mUHAMMADIYAH BANJARNEGARAN
“ TERAKREDITASIB *
Ji. Letjend. Suprapto No. 117 C Telp & Fax (0286) 595163 Banjarnegara 53417
Program Keahlian : Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Teknik Otomolif Kendaraan Ringan

e-mail - smkmuhbna@yahoo.co.id

Kelas | Kelas 11 Kelas 111 Jumlah
No. Prog, Studi lah Siswa Jumlah Slswa Siswa Jumlah Sls wa
kelas L P JML kelas L P JML L P JML Kelas L r JML
1. Akuntansi (AK) 1 713 40 1 2 |32 34 713 41 4 16 9 115
2. Otomotif (TOKR) 2 59 59 1 28 28 18 18 4 105 105
3. Farmasi 1 6 | 24| 30
Jumiah 72 | 57 129 30 | 32 62 25 | M 59 b 121 99 220

Banjamegara, Agustus 2014

Kepala Sekolah

Drs. Suwandi, MM
NBM 985112
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Lampiran 6. Angka Kredit Pelanggaran

“ TERAKREDITASI B “

113

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANJARNEGARA

SMK mUuHAMMADIYAH BANJARNEGARA

JL. Lefiend. Suprapto No. 117 C Telp & Fax (0286) 595163 Banjarnegara 53417

NO

10
11

12

13

14
15

16

PENENTUAN ANGKA KREDIT PELANGGARAN

SISWA SMK MUHAMMADIYAH BANJARNEGARA

JENIS PELANGGARAN TATA TERTIB

KELAKUAN

Berbicara tidak sopan dengan guru TU, petugas perpustakaan
Berbicara tidak sopan dengan teman sekolah

Mengancam guru dan karyawan sekolah

Mengancam dengan teman sesama sekolah

Berkelahi dengan teman sekolah baik di dalam sekolah maupun
di luar
Berkelahi dengan cara mendatangi sekolah lain /tawuran

Makan dan minum pada saat proses belajar mengajar
berlangsung
Membawa rokok: keterangan, di sita dan di musnahkan

Membawa,mengedarkan ,mengkonsumsi rokok,
kartu/sejenisnya,senjata tajam, miras, narkoba/ yang sejenisnya
Merokok di dalam dan di luar lingkungan sekolah

Mabok ringan maupun berat di lingkungan sekolah

Mencuri di dalam lingkungan sekolah, baik milik sekolah maupun

siswa

Memeras, mengompas baik didalam sekolah maupun di luar
sekolah

Membawa senjata tajam ke sekolah

Membawa buku gambar ,CD, HP porno

Melakukan tindakan asusila/ pelecehan sexual di sekolah

ANGKA

10

50
25

50

50

25
75-100

25-50

50

25
20-30

50
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18

19

20

21

22

23

24

25

Merusak fasilitas sekolah, Ket. Berat (denda/ganti)

Membuat/mengotori coretan di meja ,tembok dan sarana
sekolah lain

Tidak menyampaikan informasi kepada wali
(panggilan/pemberitahuan)

Tidak masuk sekolah dengan menggunakan keterangan palsu

Membuat suasana gaduh dalam kelas pada saat KBM
berlangsung
Merajah badan (tato)

Tertidur pada saat proses belajar mengajar berlangsung
Bagi siswa putri yang hamil

Bagi siswa putra yang menghamili orang lain

KERAJINAN

Tidak masuk tanpa keterangan/ alpha

Terlambat sekolah lebih dari 15 menit

Meniggalkan kelas pada saat KBM berlangsung
Meninggalkan kelas tanpa ijin sampai habis pelajaran
Tidak mengikuti upacara

Tidak hadir /terlambat pada saat sebagai petugas upacara

Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler/les

Tidak mengikuti pengajian/ sholat jum’at sesuai dengan jadwal

KERAPIHAN

Tidak memakai seragam sekolah
Tidak memakai bed /lokasi identitas sekolah
Model pakaian tidak sesuai dengan aturan sekolah

Seragam di corat coret/ disobek

114

15

10

15

20

100

100

15

10

10
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5 Tidak memakai kaos kaki 5
6 Tidak bersepatu hitam 5
7 Tidak memakai ikat pinggang 5
8 Memakai sandal tanpa alas an 5
9 Siswa putra berambut gondrong 5
10  Rambut di semir/ di cat selain hitam 5-10
11  Kuku panjang dan berkuitek 5
12  Tidak memakai pakaian olah raga pada saat olah raga 5
Keterangan :

1. Jumlah angka kredit pelanggaran berlaku 1 (satu) semester
Perolehan 25 angka pelanggaran, dilakukan pemanggilan orang tua/wali ke |

2

3. Perolehan 50 angka pelanggaran dilakukan pemanggilan orang tua/wali ke II

4. Perolehan 75 angka pelanggaran dilakukan pemanggilan orang tua/wali ke I (
Menandatangani surat pernyataan materai 6000)

5. Angka kredit pelangggaran mencapai 100 dari sekolah memberikan surat
peringatan kepada wali murid

Banjarnegara Juli 2011

Kepala Sekol

Drs. Suwandi



Lampiran 7. Daftar siswa yang melakukan pelanggaran

DAFTAR SISWA YANG MELAKUKAN PELANGGARAN TATA TERTIB

116

SMK MUHAMMADIYAH 1 BANJARNEGARA PADA BULAN FEBRUARI

Hari dan
Tanggal

Senin

3/2/2014

Jumat

7/2/2014

Sabtu
8/2/2014

15/2/2014

Kamis
20/2/2014

Nama

-Ageni
-Firda
-Furi
-Dewi A
-BviT
-Lailiyah
-Marifah
-Kamidoh
-Yunita
-Wiwi
-Ammar
-Nurtatuloh
-Fiki

Eka

Septiono

Punggawa

Yutika A

Kelas

X AK

X AK

X AK
X AK
X AK
X AK
X AK
X AK
X AK
X AK

X MO

X MO 2

XI MO

X AK

Permasalahan

Semua alpha pada tanggal 1
Februri dengan alasan hari
kecepit.

Ke 3 anak tersebut alpha jalan-
jalan ke Serulingmas

Alpha. Anak berangkat dari
rumah

Siswa MP 3 hari: sabtu, senin,
selasa. Dengan alasan di olok-
olok teman

Siswa mendengarkan musik
menggunakan handset di kelas
pada saat KBM

Solusi

Di panggil ke
BK hari senin

Tas diambil

orangtua

-Siswa di

Panggil di beri

nasehat

-Hp disita

Ket



Senin

17/2/2014

Kamis

20/2/2014

Selasa

25/2/2014

18/2/2014

Sabtu

22/2/2014

Sabtu

22/2/2014

Senin

24/2/2014

DAFTAR SISWA YANG MELAKUKAN PELANGGARAN TATA TERTIB

Gitang L

M Reza

Dimas Ade

-Punggwa
-M Reza
-galang

Abdi Muklis

Deni
Prastoko

Novianti

XI MO

XI MO

XI MO

XI MO

X AK

XI MO

X AK

117

Panggilan wali: Bk
menyampaikan ke wali ttg
perkembangan disekolah

Panggilan wali: BK
menyampaikan kepada wali ttg
kejadian anak di sekolah

Panggilan wali: BK
menyampaikan kepada wali
tentang kejadian anak di
sekolah

Siswa tersebut membolos (main
keserulingmas pukul 08.00-

13.30 wib)

Siswa rambut gondrong dan Senin rambut

disiplin kurang harus sudah
dipangkas

Siswa alpha tp ada teman yg Dipanggil hari

lihat deni kesekolah pakai senin

seragam

BK sudah 2X di sms wali karena  Alasan siswa

siswa belum pulang sekolah jam  mau sms

14.30 dan wali tidak di pamiti tidak punya
pulsa

SMK MUHAMMADIYAH 1 BANJARNEGARA PADA BULAN NOVEMBER

Hari dan
Tanggal

Sabtu

4/10/2014

Nama

Aziz

Kelas

X MO

Permasalahan Solusi

Siswa sering tidak masuk tanpa  Orangtua/wali
keterangan dipanggil ke
sekolah

Ket



Senin

6/10/2014

Rabo
8/10/2014

Sabtu
11/10/2014

Senin
13/10/2014

Kamis
16/10/2014

Senin
20/10/2014

Galang P

lkhwan

lkhwan

Riski Bagus

Wahyu W

Risal S

X MO

X MO

XI MO

X AK

X MO

Bulan Agustus 4X alpha
Bulan September 7X alp
Bulan Oktober 1X alpha

Siswa sering alpha pada bulan
september 6X alpha

Bimbingan siswa karena siswa
sering melakukan pelanggaran

Siswa sering alpha

Rambut tidak sesuai aturan

Pulang tanpa ijin pada saat
KBM

Siswa yang terlambat pada tanggal 15 desember 2014

Nama

Diah Pradita

Aris wahyudian

Danang A

Sulastri

Setiono

Hamdan Mulyono

Waulan Ningrum

Ahmad R

Kelas
X AK
X MO
XI MO
X MO

XI AK
XI MO
X AK
X MO

Alasan
Bangunnya kesiangan
Bangunnya kesiangan

Rumah jauh

118

Wali siswa
dipanggil ke
sekolah

Siswa
dipanggil
keruang BK

Panggilan
siswa dan wali
murid

-Tas disita

-dipanggil ke
BK

Perjanan naik angkot, lama nunggu

angkotnya

Bangun Kesiangan
Nganterin Ibu dulu
Bangunnya kesiangan

Ban motornya bocor



Lampiran 8. Instrumen wawancara

INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Peran Guru PPKn dalam Mengatasi Berbagai Tipologi

Pelanggaran Tata Tertib Di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara

Untuk Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara

l. Identitas Informan

H wonNoe

© N o u

10.
11.

Nama : Drs. Suwandi, MM

. Tempat/Tanggal Lahir

Umur

. Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Adakah siswa yang terlambat masuk sekolah setiap harinya?
Berapa jumlah rata-rata setiap hari siswa yang terlambat masuk sekolah?

Apa yang sering menjadi alasan siswa yang terlambat masuk sekolah?

119

Selain terlambat apakah ada siswa yang melakukan pelanggaran yang ditinjau

dari tingkat kerajinan siswa? (seperti alpha, tidak mengikuti upacara)

Apa yang sering menjadi alasan siswa ketika melakukan itu?

Adakah kepedulian guru PPKn akan hal tersebut?

Contonya seperti apa?

Disekolahan ini adakah siswa yang bertinglaku menyimpang/ tidak sesuai
dengan aturan?

Conto seperti apa?

Adakah peran guru PPKn dalam mengatasi hal tersebut?

Nilai moral apa yang diberikan guru PPKn untuk mengatasi pelangaran dari

tingkah-laku siswa yang menyimpang?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

120

Adakah suri tauladan yang diberikan guru PPKn?

Contohnya seperti apa?

Ditinjau dari kerapihan, pelanggaran apa yang sering dilakukan siswa?
Apakah guru PPKn ikut berperan agar siswa tidak melakukan pelanggaran
tersebut?

Upaya apa saja yang diberikan guru PPKn dalam berperan mengatasi
pelanggaran tersebut?

Menurut bapak, adakah faktor penghambat guru PPKn dalam berperan
mengatasi berbagai pelanggaran siswa?

Apa saja?

Apakah ada solusi yang dilakukan guru PPKn untuk mengatasi hambatan
tersebut?

Menurut bapak, apakah solusi tersebut sudah efektif?
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INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Peran Guru PPKn dalam Mengatasi Berbagai Tipologi

Pelanggaran Tata Tertib Di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara

Lo o N o

Untuk Siswa SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara

Identitas Informan

Nama

. Tempat/Tanggal Lahir

Umur

. Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Item pertanyaan

Apakah anda mengetahui tata tertib di sekolahan ini?

Apa anda pernah melakukan pelanggaran tata tertib yang ada di sekolahan
ini?

Masalah apa yang menyebabkan anda melakukan pelanggaran tata tertib?
Tindakan apa yang dilakukan guru PPKn jika anda melakukan pelanggaran
tata tertib?

Apakah pernah guru PPKn menghukum atau menasehati anda ketika anda
melakukan pelanggaran tata tertib?

Apakah guru PPKn memberikan contoh yang dapat dijadikan suri tauladan?
Contohnya seperti apa?

Bagaiman cara guru PPKn membimbing siswa yang nakal?

Bagaimana guru PPKn mendidik anda tentang moral?

Apakah anda atau teman anda pernah mempunyai masalah dengan guru

PPKn?



11.

12.
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Bagaimana komunikasi anda atau teman anda dengan guru PPKn apabila
anda diketahui melakukan pelanggaran tata tertib sekolah saat jam
pelajaran?

Menurut anda dalam melaksanakan peranannya sebagai pembimbing,
model, agen moral dan peran komunikator faktor apa yang memghambat
guru PPKn dalam mengatasi berbagai pelanggaran tata tertib yang

dilakukan siswa?
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INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Peran Guru PPKn dalam Mengatasi Berbagai Tipologi
Pelanggaran Tata Tertib Di SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara

Untuk Guru SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara

Identitas Informan

a. Nama : Drs. Slamet Utoyo

b. Tempat/Tanggal Lahir :

9.

1
1

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Item Pertanyaan

Apakah bapak mengetahui adanya siswa yang melangar tata tertib seperti
terlambat?
Apa yang sering menjadi alasan siswa yang terlambat masuk sekolah?
Dari tingkat kerajinan siswa, pelanggaran apa yang sering dilakukan siswa selain
terlambat?
Apa yang menjadi alasan ketika siswa melakukan itu?
Sebagai pembimbing tindakan apa vyang dilakukan bapak/ibu apabila
mengetahui siswanya melanggar tata tertib?
Di lihat dari kelakuan siswa, adakah yang berperilaku menyimpang dari tata
tertib?
Contohnya seperti apa?
Nilai moral apa yang diberikan atau diajarkan bapak/ibu untuk mengatasi agar
siswa tidak berperilaku menyimpang?
Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nilai moral tersebut?
0.Dilihat dari segi kerapian siswa, adakah yang tidak sesuai dengan tata tertib?

1.Contohnya seperti apa?
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12.Untuk mengatasi pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa, suri tauladan apa
yang bisa bapak/ibu berikan kepada siswa?

13.Bagaimana cara bapak/ibu berkomunikasi dengan siswa yang bermasalah/
melanggar tata tertib?

14.Menurut bapak/ibu faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab siswa sering
melakukan pelanggara tata tertib?

15.Dalam menangani siswa yang bermasalah/ melanggar tata tertib, adakah faktor
penghambatnya?

16.Apa saja?

17.Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?

18.Apakah menurut bapak/ibu solusi tersebut sudah efektif?
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Lampiran 9. Dokumentasi

Jadwal Kultum Sebagai Upaya Pembentuk Moral Siswa
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Wawancara dengan Siswa SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara
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Wawancara dengan Guru PPKn SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara
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Siswa yang Sedang Diberi Sangsi Pelanggaran Tata Tertib

Bimbingan Guru PPKn di Luar Kelas
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SELCCUT wwrns
ECCITR SRRREEY (e

Kondisi Bangunan SMK Muhammadiyah 1 Banjarnegara yang Baru dibikin
Tembok
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Pintu Masuk SMK Muhammadiyah yang Belum Terpasang Pintu Gerbang

Kegiatan Siraman Rohani Keagamaan
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Kegiatan Sholat Duhur Berjamaah





